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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana, Analisis SWOT terhadap implementasi kurikulum 

merdeka pada Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2 Gunung Talang Kabupaten Solok. Jenis penelitian 

ini dengan menggunakan penelitian kualitatif melalui metode deskriptif analisis. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa Analisis SWOT yang terdiri dari strengths (kekuatan), weaknesses (kelemahan), opportunities (peluang), 

threats (ancaman) dari sisi kekuatan dengan menciptakan kegiatan belajar mengajar yang efektif melalui 

mempersiapkan materi dan memperhatikan kebutuhan siswa. Dan Analisis kelemahan sangat terbatasnya 

jumlah buku pedoman atau buku referensi yang bisa menunjang pembelajaran. Dan  Analisis peluang dengan 

adanya kurikulum merdeka pendidik menjadi mudah memberikan penjelasan kepada siswa, sehingga siswa 

menjadi aktif, pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan siswa, diterapkannya pembelajaran 

berdiferensiasi, dan pendidik bebas merancang modul ajar. Analisis tantangan dengan adanya Kurikulum 

Merdeka menjadikan Lembaga pendidikan untuk melengkapi sesuai kebutuhan-kebutuhan Pembelajaran dalam 

mencapai tujuan pendidikan Nasional. 

 

Kata kunci: Analisis Swot, Implementasi, Kurikulum Merdeka 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan imenjadi ipilar iutama idan itolak iukur ikesuksesan idan ikemajuan isuatu inegara, iserta 

ipendidikan isangat ipenting iuntuk imeningkatkan isumber idaya imanusia iyang iberkualitas idan ibermutu. 

iHal iini isejalan idengan ipendapat iKi iHajar iDewantara i(Nurkholis, i2013 i: i3) iyang imenyatakan ibahwa 

ipendidikan isebagai idaya iupaya iuntuk imemajukan ibudi ipekerti, ipikiran iserta ijasmani ianak, iagar 

idapat imemajukan ikesempurnaan ihidup iyaitu ihidup idan imenghidupkan ianak iyang iselaras idengan 

ialam idan imasyarakatnya. iDengan idemikian, iberarti ipendidikan iadalah isuatu iupaya idalam imenuntun 

ianak isejak ilahir iuntuk imencapai ikedewasaan ijasmani idan irohani idalam iberinteraksi idengan ialam 

idan ilingkungannya, iagar iterciptanya isumber idaya imanusia iyang iberkualitas. Menurut iWidodo 

i(2015: i2) pendidikan iyang ibermutu iadalah ipendidikan iyang imampu imembangkitkan ipotensi-potensi 

iterpendam iyang ibersifat ipositif iyang idimiliki ipeserta ididik. i iUntuk imengembangkan ipotensi-potensi 

ipositif itersebut, idiperlukan iacuan iatau ipedoman iagar ipotensi itersebut idapat iterarah isesuai idengan 

iyang idiharapkan. Salah isatu ipedoman iyang idiperlukan idalam ipendidikan idi iIndonesia iadalah 

ikurikulum. iKurikulum imerupakan ipenyangga iutama idalam imelaksanakan ipendidikan, ikhusus idalam 

iproses ibelajar imengajar. iMenurut iCahyono, iBudiwibowo idan iMurwani i(2015: i100) ikurikulum iadalah 

iseperangkat irencana idan ipengaturan imengenai itujuan, iisi, idan ibahan ipelajaran iserta icara iyang 

idigunakan isebagai ipedoman ipenyelenggaraan ikegiatan ipembelajaran iuntuk imencapai itujuan 

ipendidikan itertentu. 

Kurikulum imerupakan ijantung ibagi ipendidikan, ibaik iburuknya ihasil ipendidikan iditentukan ioleh 

ikurikulum. iSedangkan imenurut iAbong i(2015: i1) isatu idiantara iorgan ipendidikan iialah ikurikulum. 

iDengan idemikian isangat ijelas iterlihat ibahwa ipendidikan itidak ibisa iterlaksana idengan imaksimal 

itanpa ikurikulum, isebab idalam ikurikulum itercakup itujuan ipendidikan iyang iakan idicapai iguna ikualitas 

ipendidikan iyang ilebih ibaik ilagi. iOleh ikarena iitu iperan iguru isebagai ipendidik, ipeserta ididik, idan 

ikurikulum iitu isendiri isangat ilah ipenting. Di iIndonesia isaat iini, ipendidikan imenjadi ihal iyang isangat 

iramai idiperbinjangkan, itak isekedar imembahas itentang ibagaimana isiswa idapat ilulus isekolah, itapi 
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ijuga ibagaimana iproses ipembelajaran idiaksanakan idengan ibaik idan idapat imencerdaskan ipeserta 

ididik isebagai igenerasi ipenerus ibangsa. iMasalah iyang iutama idiperbincangkan isaat iini iadalah 

ipergantian ikurikulum, idimana isatuan ipendidikan ibelum isiap idengan iperobahan ikurikulum. 

iKurikulum idi iIndonesia isudah isering imengalami iperubahan. iMenurut iAsri i(2017: i1) iperubahan 

ikurikulum iterjadi ikarena imasyarakat itidak ikunjung ipuas idengan ihasil ipendidikan isekolah idan iselalu 

iingin imemperbaikinya. iMeskipun ikurikulum idi iIndonesia isaling ibergonta-ganti, inamun itujuannya 

isama iyaitu iuntuk imeningkatkan imutu ipendidikan iagar ipeserta ididik imampu ibersaing idi iera isaat iini. 

Menurut Khoirurrijal, dkk (2022: 45) implementasi kurikulum imerdeka iadalah ipenerapan ikurikulum 

ipembelajaran iintrakurikuler iyang iberagam idan imengoptimalkan idari isegi ikonten isehingga imemberi 

ipeserta ididik icukup iwaktu iuntuk imengeksplorasi ikonsep idan imemperkuat ikompetensi imereka. 

Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) Kemendikbudristek memberikan keleluasan kepada 

satuan pendidikan dalam melakukan implementasi kurikulum dengan memberikan tiga tawaran model 

berdasarkan kesiapan guru dan tenaga kependidikan, yakni (1) mandiri belajar, yakni model 

implementasi yang memberikan kebebasan kepada satuan pendidikan saat menerapkan  ikurikulum 

imerdeka itanpa imengganti ikurikulum isatuan ipendidikan iyang isedang iditerapkan ipada isatuan 

ipendidikan, i(2) imandiri iberubah iyakni imodel iimplementasi iyang imemberikan ikeleluasaan ikepada 

isatuan ipendidikan isaat imenerapkan ikurikulum imerdeka idengan imenggunakan iperangkat iajar iyang 

isudah idisediakan ipada isatuan ipendidikan, idan i(3) imandiri iberbagi iyaitu imodel iimplementasi iyang 

imemberikan ikeleluasaan ikepada isatuan ipendidikan idalam imenerapkan ikurikulum imerdeka idengan 

imengembangkan isendiri iberbagai iperangkat iajar ipada isatuan ipendidikan. Implementasi kurikulum 

merdeka bagi satuan pendidikan didukung oleh Kemendikbudristek dengan memberikan beberapa 

dukungan, yaitu menyediaakan platform merdeka mengajar, mengadakan seri webinar, memberikan 

komunitas belajar dan narasumber berbagai praktik baik, menyediakan mitra pembangunan dan 

pusat layanan bantuan. Dimana dalam kurikulum merdeka telah dipersembahkan platform merdeka 

mengajar oleh Kementerian Pendidikan untuk mempermudah guru mengajar sesuai kemampuan 

muridnya, menyediakan pelatihan untuk tingkatkan kompetensi, serta berkarya untuk menginspirasi 

rekan sejawat. Tantangan terbesar bagi pendidik SMP Negeri 2 Gunung Talang saat ini bagaiman 

cara memanfaatkan platform  mengajar untuk menjadi peluang serta kekuatan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan bagi peserta didiknya. Untuk menggunakan platform merdeka mengajar guru 

harus menggunakan akun Belajar.id. 

Menurut Kemendikbud RI (2022: 9) kurikulum imerdeka iadalah ikurikulum idengan ipembelajaran 

iintrakurikuler iyang iberagam idimana ikonten iakan ilebih ioptimal iagar ipeserta ididik imemiliki icukup 

iwaktu iuntuk imendalami ikonsep idan imenguatkan ikompetensi. iGuru imemiliki ikeleluasan iuntuk 

imemilih iberbagai iperangkat iajar isehingga ipembelajaran idapat idisesuaikan idengan ikebutuhan 

ibelajar idan iminat ipeserta ididik. iKurikulum imerdeka idikembangkan isebagai ikerangka ikurikulum 

iyang ilebih ifleksibel idan iberfokus ipada imateri iesensial idan ipengembangaan ikarakter idan 

ikompetensi ipeserta ididik. 

Menurut Yanti, Zaini, dan Haviz (2023: 17) analisis iSWOT iadalah isalah isatu istrategi iatau 

imetode iyang idapat idigunakan iuntuk imengidentifikasi ikekuatan i(strengths) iyang idimiliki ioeh 

ilembaga, ikelemahan i(weaknesses) iyang idapat imenjadi ipenghalang isebuah ilembaga idalam 

imencapai itujuan, ipeluang i(opportunities) iyang imenjadi ipendukung isebuah ilembaga, idan iancaman 

i(threats) iyang idapat iberesiko iburuk iterhadap ilembaga idalam isuatu ispekulasi ibisnis. Menurut 

iWardoyono i(2011: i2) itujuan iakhir idari ianalisis iSWOT iadalah imenghasilkan iberbagai ialternatif 

istrategi iyang ilebih ibersifat ifungsional, isehingga istrategi itersebut iakan ilebih imudah idiaplikasikan 

idan idiimplementasikan. 

 

METODE/EKSPERIMEN 

Metode penelitian dalam bentuk Kualitatif melalui metode deskriptif analisis yaitu Penelitian 

yang menarasikan Implementasi Kurikulum Merdeka berdasarkan Analisis SWOT guna tercapainya 
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Tujuan Pendidikan Nasional. Adapun Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian adalah 

dengan mengumpulkan data melalui Observasi, setelah itu melalui interview dan terakhir melalui 

dokumentasi terhadap semua bahan-bahan yang dibutuhkan dalam memperoleh data dan  informasi 

dari respondens. Selatelah melakukan tiga tahapan di atas, maka akan dilakukan pengolahan data 

secara Analisis Diskriptif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

SMP N 2 Gunung Talang  berdiri sejak tahun 1981 terus mengalami perkembangan dan 

kemajuan seiring perkembangan informasi dan teknologi. Pada tahun 2006 SMP Negeri 2 Gunung  

Talang dipercaya menjadi salah satu sekolah standar nasional (SSN). Berbagai pun prestasi diaraih 

sekolah ini,baik prestasi akademik maupun prestasi di bidang seni dan olahraga. Hal ini dibuktikan 

dengan piala terpajang dilemari pajangan. Prestasi itu telah mendorong minat dan keinganan tamatan 

sekolah dasar untuk dapat masuk ke sekolah ini. SMPN 2 Gunung Talang merupakan sekolah  favorit 

di Kabupaten Solok karena memiliki berbagai potensi baik secara akademik maupun non akademik. 

Potensi dan karakteristik  SMP Negeri 2 Gunung Talang dalam bidang akademik adalah juara 

olimpiade Sains Tingkat Kabupaten baik bidang IPS dan matematika, juara LPUN se Sumatera Barat, 

peraih nilai tertinggi UNBK untuk mata pelajaran Bahasa Inggris dan IPA. Juara Kuis Ki Hajar 

Dewantara se Sumatera Barat. Juara Umum Lomba Mata Pelajaran yang dilaksanakan di SMAN I 

Gunung Talang tingkat Sumatera Barat. Potensi dibidang non akademik diantaranya tahun 2021 

Meraih Medali Emas tingkat nasional dalam ajang FLS2N bidang Solo song, Medali Emas untuk 

cabang Tari kreasi, Musik Tradisi, Solo Song  tingkat Kabupaten solok.  

Prestasi lainnya dibidang atletik, gulat, badminton, karate, LPI seni musik tradisional, kaligrafi, 

MTQ, kepramukaan, debat, story telling, tari, tahfiz, tilawah dan, pidato. Ini menunjukkan bahwa 

peserta didik SMPN 2 Gunung Talang memiliki potensi yang baik di bidang akademik dan lulusannya 

banyak diterima di sekolah - sekolah favorit seperti SPAN, SMA Negeri 1 Padang Panjang dan  SMA 

Negeri 1 dan 2 Sumatera Barat di Sumatera Barat. Pada tahun 2021 walaupun pada masa Covid-19, 

SMPN 2 Gunung Talang tetap mengukir prestasi akademik dbidang LCCM yang mewakili kabupaten 

solok. Agar prestasi di Atas tetap dipertahan dan di tingkatkan, Menurut Wiswasta, Agung, dan 

Tamba (2018: 5) analisis iSWOT iadalah istrategi iuntuk imemecahkan imasalah idalam idunia 

ipendidikan idengan imelihat ikekuatan idan ikelemahan idari ilingkungan iinternal idan ipeluang iserta 

ihambatan idari ilingkungan ieksternal. iAnalisis iini ididasarkan ipada ilogika iyang idapat imemaksimalkan 

ikekuatan i(strengths) idan ipeluang i(opportunities), inamun isecara ibersamaan idapat imenimbulkan 

ikelemahan i(weakness) idan iancaman i(threats). Maka Sekolah perlu melihat dari bebabagai aspek 

kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka dengan 

Anaslisis SWOT dari aspek-aspek berikut 

1. Hasil analisis SWOT Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

Jumlah Tenaga Pendidik 48 orang dan Tenaga Kependidikan 10 orang dengan Total 58 Orang. 

Hasil Analisis SWOT nya dapat dilihat pada Tabel berikut:  

Kekuatan 
(Strenghts) 

Kelemahan 
(Weaknesses) 

Peluang 
(Opportunities) 

Tantangan 
(Threats) 

1. Pendidik berjumlah 
47 orang dan 
tenaga 
kependidikan 
berjumlah 10 
orang. 

2. Pendidik dan 
tenaga pendidik 
terdiri dari 28 orang 

1. Belum seluruh 
pendidik sesuai 
dengan kualifikasi 
yang ditentukan. 

2. Hanya sebagian 
besar pendidik 
memenuhi kriteria 
minimal kompetensi 
pendidik. 

1. Terbentuknya 
Komunitas Belajar 
(Kombel) untuk 
meningkatkan 
kualitas mengajar 
pendidik. 
 

1. Belum seluruh 
tenaga pendidik 
memiliki metode 
pembelajaran yang 
baik untuk peserta 
didik 



4 Islamic Managemen : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 2 No. 1, Halaman: 36 – 43, September, 2025 

 

Zulhendri1*, Adripen2, dan M. Haviz3 

PNS, 8 orang P3K, 
dan 10 orang non 
PNS. 

3. Terdapat 30 orang 
pendidik sudah 
memiliki sertifikat 
pendidik. 

3. Belum seluh 
pendidik mengajar 
sesuai dengan 
kualifikasi jurusan 
atau bidangnya. 

 

Menurut Putra, Rakhmat, dan Pratama (2023: 64) pendidik adalah guru sebagai pemegang 

peran penting dalam kegiatan pembelajaran, sedangkan tenaga kependidikan pada tingkat dasar dan 

menengah terdiri dari pengawas sekolah, kepala sekolah, tenaga administrasi, tenaga perpustakaan, 

dan tenaga laboratorium 

2. Hasil analisis SWOT Standar Sarana Dan Prasarana dapat dilihat pada Tabel berikut: 

Kekuatan 
(Strenghts) 

Kelemahan 
(Weaknesses) 

Peluang 
(Opportunities) 

Tantangan 
(Threats) 

1. Tersedianya 
infokus dan layar 
infokus agar 
tercapainya tujuan 
pembelajaran. 

2. Adanya perangkat 
pembelajaran, 
media 
pembelajaran, dan 
bahan ajar. 

1. Belum memadainya 
sarana dan 
prasarana dalam 
penerapan kurikulum 
merdeka dan 
dengan target dan 
standar yang 
ditetapkan 
pemerintah 

1. Pendidik dapat 
menggunkan 
alternatif lain jika 
terdapat kekurangan 
sarana dan 
prasarana. 

 

1. Fasilitas yang 
dimiliki belum 
seluruhnya 
dapat 
memenuhi 
kebutuhan 
peserta didik. 

Standar sarana dan prasarana yang dikembangkan oleh Badan Nasional Standar Pendidikan 

(BNSP) dan ditetapkan dengan peraturan menteri pendidikan nasional RI No. 4 tahun 2007 tentang 

sarana dan prasarana untuk sekolah dasar/madrasah sekurang-kurangnya memiliki 11 jenis 

prasarana sekolah yang meliputi: ruang kelas, ruang perpustakaan, ruang laboratorium IPA, ruang 

kepala sekolah, ruang guru, ruang beribadah, ruang UKS, WC, gudang, rang sirkulasi, dan tempat 

bermain atau olahraga. Jenis sarana dan prasarana yang disebutkan dalam BSNP di atas terpenuhi 

adanya sarana dan prasaran tersebut di SMP Negeri 2 Gunung Talang. Yang menjadi sarana 

kekeuatan di SMP Negeri 2 Gunung Talang tersedianya infokus untuk menunjang kegaitan 

pembelajaran. Walaupun hanya tersedia 4 infokus, sedangkan yang dibuthkan 30 infokus, maka 

pendidik dapat menggunakan secara bergantian.  

3. Hasil analisis SWOT Standar Pembiayaan bisa dilihat pada tabel berikut: 

Kekuatan 
(Strenghts) 

Kelemahan 
(Weaknesses) 

Peluang 
(Opportunities) 

Tantangan 
(Threats) 

Biaya inverstasi 
dan operasional 
berasal dari dana 
Bantuan 
Operasional 
Sekolah (BOS) dan 
komite sekolah. 

Dana yang diperoleh 
belum mencukupi 
kebutuhan dalam 
menerapkan kurikulum 
merdeka. 

Mengadakan diskusi 
dengan komite jika dana 
yang ada tidak mencukupi 
untuk penerappan 
kurikulum merdeka. 

Hanya dana BOS 
yang dapat 
digunakan sebagai 
sumber dana untuk 
menerapkan 
kurikulum merdeka. 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 menyatakan bahwa standar pembiayaan adalah 

standar yang mengatur komponen dan besarnya biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku 

selama satu tahun dan terdiri dari biaya investasi, biaya operasional, dan biaya personal. Di SMP 

Negeri 2 Gunung Talang biaya implementasi kurikulum merdeka berasal dari biaya investasi dan 

operasional. Dana tersebut berasal dari Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Semua dana tersebut 

belum mencukupi untuk penerapan kurikulum merdeka di SMP Negeri 2 Gunung Talang. Untuk 
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mengatasi hal tersebut pihak sekolah mengadakan diskusi dengan komite sekolah. Untuk menutupi 

kekurangan pembiayaan, maka digunakan dana yang bersumber dari komite. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan teknik wawancara, observasi, dan studi dokumentasi, 

maka penuls mengolah data, menganalisis, dan mendeskripsikan data-data yang telah didapatkan di 

tempat penelitian menggunakan bahasa dan kalimat yang mudah dipahami.  Menurut Susanti (2018: 

107) hasil analisis SWOT merupakan gambaran dari empat faktor yakni dua faktor internal berupa 

kekuatan dan kelemahan yang berasal dari sekolah dan dua faktor eksternal yang berupa peluang 

dan ancaman yang berasal dari luar sekolah. Analisis SWOT dilakukan juga untuk mengetahui kinerja 

dan mutu dari suatu sekolah dengan menganalisis dari 3 standar pendidikan standar pendidik dan 

tenaga kependidikan, standar sarana prasarana, dan standar pembiayaan) untuk mengetahui 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan anacaman SMP Negeri 2 Gunung Talang. 

a. Strength (kekuatan) 

Menurut Susanti (2018), strengths merupakan kondisi internal positif yang memberikan 

keunggulan kompetitif bagi lembaga pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMP Negeri 2 

Gunung Talang memiliki beberapa kekuatan dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Dari aspek 

pendidik dan tenaga kependidikan, sekolah memiliki 47 guru dan 10 tenaga kependidikan. Sebagian 

besar berpendidikan S1, dengan 30 orang telah bersertifikat pendidik. Jumlah tersebut dinilai 

memadai untuk mendukung pelaksanaan Kurikulum Merdeka, ditambah dengan kemampuan guru 

dalam mengoperasikan teknologi dan informasi. 

Pada aspek sarana dan prasarana, sekolah sudah memiliki perangkat pembelajaran seperti 

infokus, layar proyektor, media ajar, serta perangkat pendukung lainnya yang dapat menunjang 

pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka. Sementara dari aspek pembiayaan, pendanaan sekolah 

bersumber dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan komite. Dana ini digunakan untuk 

mendukung investasi maupun operasional, serta disesuaikan dengan kebutuhan pengelolaan 

kurikulum. 

Selain itu, dari hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan beberapa 

guru, diperoleh informasi bahwa Kurikulum Merdeka memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

belajar sesuai bakat dan minatnya. Guru juga dapat menerapkan asesmen diagnostik untuk 

mengenali profil belajar siswa, sehingga pembelajaran dapat lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Kurikulum Merdeka juga dianggap lebih sederhana dibandingkan Kurikulum 2013, baik dari segi 

proses maupun penilaian, serta mendorong siswa menjadi lebih aktif, kreatif, dan semangat dalam 

belajar. Dengan demikian, kekuatan utama SMP Negeri 2 Gunung Talang terletak pada ketersediaan 

sumber daya manusia yang cukup, dukungan sarana prasarana, serta fleksibilitas Kurikulum Merdeka 

yang memberi ruang bagi pembelajaran berdiferensiasi sesuai kebutuhan siswa. 

b. Weaknesses (kelemahan) 

Weaknesses merupakan keterbatasan atau kekurangan lembaga yang dapat menghambat 

pencapaian tujuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMP Negeri 2 Gunung Talang masih 

menghadapi beberapa kelemahan dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Dari aspek pendidik dan 

tenaga kependidikan, belum semua guru sesuai dengan kualifikasi bidang yang ditetapkan, dan 

sebagian besar baru memenuhi standar minimal kompetensi. Hal ini berdampak pada keterbatasan 

variasi metode pembelajaran yang dapat digunakan. Pada aspek sarana dan prasarana, fasilitas 

yang tersedia belum sepenuhnya memadai untuk menunjang Kurikulum Merdeka. Beberapa 

perangkat masih terbatas jumlahnya dan belum memenuhi standar pemerintah. Dari sisi pembiayaan, 

dana yang diperoleh, terutama dari BOS, belum mencukupi kebutuhan implementasi kurikulum 

secara menyeluruh. 

Terdapat kelemahan lain seperti keterbatasan jumlah buku pedoman atau referensi yang 

mendukung pembelajaran, kurangnya kemampuan guru dalam memanajemen waktu untuk 

menyusun modul ajar, serta rendahnya antusiasme sebagian siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
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Guru juga masih membutuhkan pelatihan terkait kegiatan intrakurikuler, projek P5, dan 

ekstrakurikuler agar implementasi kurikulum lebih optimal. Dengan demikian, kelemahan utama SMP 

Negeri 2 Gunung Talang terletak pada keterbatasan kualifikasi guru, sarana prasarana yang belum 

memadai, keterbatasan dana, serta kurangnya sumber belajar dan kesiapan siswa. 

c. Opportunity (peluang) 

Opportunities merupakan kondisi eksternal yang memberikan peluang bagi sekolah untuk 

berkembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SMP Negeri 2 Gunung Talang memiliki beberapa 

peluang dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Dari aspek pendidik dan tenaga kependidikan, 

terbentuknya komunitas belajar (Kombel) menjadi sarana peningkatan kualitas mengajar. Guru juga 

lebih leluasa merancang pembelajaran sesuai kebutuhan siswa, sehingga proses belajar dapat 

berlangsung lebih variatif dan inovatif. Pada aspek sarana dan prasarana, meskipun fasilitas belum 

sepenuhnya memadai, guru terdorong untuk memanfaatkan media alternatif dalam menunjang 

kegiatan belajar mengajar. Dari sisi pembiayaan, adanya kerja sama dengan komite sekolah 

membuka peluang untuk menutupi keterbatasan dana BOS dalam mendukung Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka sendiri memberi peluang besar bagi pengembangan pembelajaran. Guru 

dapat dengan mudah memberikan penjelasan kepada siswa, menerapkan pembelajaran 

berdiferensiasi, serta menyesuaikan materi dengan minat dan bakat peserta didik. Hal ini berdampak 

pada meningkatnya aktivitas, kreativitas, dan motivasi siswa dalam belajar. Dengan demikian, 

peluang utama SMP Negeri 2 Gunung Talang terletak pada dukungan eksternal melalui komunitas 

belajar, fleksibilitas kurikulum, dan keterlibatan komite sekolah, yang dapat memperkuat implementasi 

Kurikulum Merdeka. 

d. Threats (ancaman) 

Threats merupakan kondisi eksternal yang berpotensi menghambat pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka di SMP Negeri 2 Gunung Talang. Hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa tantangan 

yang perlu diantisipasi. Dari aspek pendidik dan tenaga kependidikan, belum semua guru memiliki 

metode pembelajaran yang efektif dan sesuai kebutuhan peserta didik. Hal ini dapat berdampak pada 

kurang optimalnya penerapan strategi pembelajaran inovatif. Pada aspek sarana dan prasarana, 

keterbatasan fasilitas menjadi kendala utama. Misalnya, sekolah hanya memiliki empat unit infokus 

yang layak digunakan, sementara kebutuhan jauh lebih besar. Selain itu, keterbatasan speaker dan 

perangkat teknologi lainnya juga membatasi kelancaran proses belajar mengajar. Dari sisi 

pembiayaan, sekolah masih sangat bergantung pada dana BOS sebagai sumber utama pendanaan. 

Ketergantungan ini menjadi ancaman ketika kebutuhan pembiayaan implementasi Kurikulum 

Merdeka melebihi dana yang tersedia. 

Terdapat kendala dalam hal waktu dan manajemen pembelajaran, di mana guru masih 

menghadapi kesulitan mengatur alokasi waktu secara efektif sesuai dengan tuntutan kurikulum baru. 

Dengan demikian, ancaman utama SMP Negeri 2 Gunung Talang dalam implementasi Kurikulum 

Merdeka mencakup keterbatasan metode pembelajaran guru, minimnya sarana prasarana, 

ketergantungan pada sumber dana BOS, serta kendala teknis dalam pengelolaan waktu dan 

pelaksanaan pembelajaran. 

 

PENUTUP 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di SMP Negeri 2 

Gunung Talang memiliki kekuatan pada kesiapan guru, penerapan pembelajaran berdiferensiasi, 

serta fleksibilitas kurikulum yang mendorong siswa lebih aktif dan kreatif. Namun, kelemahan masih 

tampak pada keterbatasan buku referensi, kurangnya pemahaman guru terhadap intrakurikuler dan 

projek P5, serta kesiapan siswa yang belum merata. Peluang besar hadir melalui kebebasan guru 

merancang modul ajar dan penyesuaian pembelajaran sesuai minat siswa, sementara tantangan 
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utama terletak pada keterbatasan sarana prasarana, kendala waktu, serta keterbatasan dana BOS. 

Untuk itu sebagai saran, diperlukan langkah strategis berupa peningkatan penyediaan sumber 

belajar, pelatihan berkelanjutan bagi guru, serta dukungan sarana prasarana dan pendanaan dari 

berbagai pihak. Kolaborasi antara sekolah, komite, dan pemerintah menjadi kunci agar implementasi 

Kurikulum Merdeka dapat berjalan efektif, berkelanjutan, dan benar-benar meningkatkan mutu 

pendidikan. 
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